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BAB 1 

PEDOMAN PELAKSANAAN HOPE INTERVENTION BERBASIS 

KELOMPOK PADA WBP PEREMPUAN DENGAN KECEMASAN 

1.1 Pengertian 

Hope intervention berbasis kelompok adalah intervensi yang diberikan kepada 

seseorang WBP perempuan yang terbentuk dalam suatu kelompok untuk saling 

bertukar informasi dalam menghasilkan tujuan yang realistik, menemukan jalan 

keluar untuk mencapai tujuan serta menggunakan dukungan yang ada untuk 

mempertahankan semangat dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sehingga mengurangi kecemasan yang dirasakan. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan hope intervention berbasis kelompok adalah: 

a. Memberikan peluang bagi WBP perempuan untuk saling membantu untuk  

dalam mengatasi persoalan hidup 

b. Memberikan peluang bagi WBP perempuan dalam mendapatkan fasilitas 

positif berupa motivasi, perhatian, interaksi, belajar, dan melaksanakan 

keterampilan untuk membuat tujuan yang realistik dan bermakna, menetapkan 

strategi serta mengidentifikasi hambatan dan mempertahankan motivasi dalam 

mencapai tujuan 

c. Memotivasi WBP perempuan untuk mencapai tujuan hidup 

d. Menurunkan kecemasan WBP perempuan 

 

1.3 Prinsip pembentukan kelompok dalam hope intervention  

Pembentukan kelompok dalam hope intervention harus memperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

a. Pemilihan anggota kelompok. Anggota kelompok yang dipilih untuk terlihat 

didalam intervensi harus memiliki permasalahan yang sama. 
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b. Jumlah anggota kelompok. Intervensi berkelompok dapat dilakukan dengan 

jumlah anggota lebih dari 2 dan kurang dari 15. Jumlah ideal untuk 

intervensi berkelompok adalah 8-12 orang. 

c. Pengaturan tempat duduk. Tempat duduk harus mengakomodasi jumlah 

anggota kelompok. Fasilitator dan klien harus memiliki tempat duduk yang 

serupa. 

d. Frekuensi pertemuan. Intervensi berbasis kelompok dapat dilakukan satu 

minggu sekali atau tiga sampai empat kali sehari tergantung pada keperluan 

anggota dan penataan klinis. 

e. Periode waktu. Durasi setiap pertemuan berkisar antara 45 menit sampai 90 

menit dan lama intervensi kelompok maksimal 25 kali pertemuan atau dalam 

jangka waktu maksimal enam bulan. 

f. Rentang umur. Rentang usia anggota kelompok harus memiliki kesamaan 

mulai dari 25 tahun sampai 55 tahun. Seharusnya rentang usia tidak terlalu 

jauh.  

Aspek yang perlu diperhatikan didalam pembentukan hope intervention berbasis 

kelompok adalah anggota kelompok diinformasikan tentang tujuan pemberian 

hope intervention berbasis kelompok, yaitu bertemu untuk berdiskusi terkait 

membuat tujuan yang berguna, dapat dicapai, dan dapat diukur, pengembangan 

strategi untuk mencapai tujuan, mengenal sumber dukungan dan mempertahankan 

motivasi untuk mencapai tujuan. WBP Perempuan juga harus konsisten terhadap 

kontrak waktu yang telah disepakati, menghargai privasi dan menjaga kerahasiaan 

anggota kelompok.  

1.4 Tahapan pembentukan kelompok dalam hope intervention berbasis 

kelompok 

Tahapan pembentukan kelompok dalam hope intervention berbasis 

kelompok antara lain:  
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a. Forming  

Pada tahap ini anggota kelompok memperkenalkan diri dan saling mengenal 

satu sama lain, berusaha untuk diterima, dan mempelajari tentang kelompok 

untuk membangun rasa keanggotaan dalam kelompok. Tahap ini ditandai 

dengan fase ketidakpastian di mana anggota kelompok berusaha untuk 

memastikan posisi di dalam kelompok serta meninjau aturan dan prosedur 

dalam kelompok. 

b. Storming  

Pada tahap ini perselisihan timbul ketika anggota menentang pengaruh 

kelompok dan menolak untuk menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga 

menciptakan konflik antar perorangan dan anggota dihadapkan dengan 

perbedaan. Manajemen konflik dan tenggang rasa terhadap kondisi perasaan 

negatif menjadi pusat atensi. 

c. Norming 

Kelompok menciptakan solidaritas dan komitmen sehingga menggerakan 

keakraban diantara anggota kelompok. Anggota membentuk aturan baru 

untuk dapat bekerjasama. Norma ditentukan untuk membentuk perilaku yang 

sesuai. 

d. Perfoming 

Kelompok berproses sebagai unit untuk mencapai tujuan kelompok. Anggota 

kelompok mengembangkan kemampuan dalam mencapai tujuan dan luwes 

dalam menentukan bentuk kerjasama. 
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e. Adjourning  

Pembubaran kelompok karena intervensi yang diberikan sudah selesai. Pada 

tahap ini harus dipastikan bahwa semua anggota ikut serta dalam proses 

pembubaran menimbulkan kesedihan dan kehilangan karena ikatan yang telah 

dibangun dalam jangka tertentu. 

1.5 Proses Kelompok dalam Hope Intervention Berbasis Kelompok 

Proses yang terjadi di dalam hope intervention berbasis kelompok antara lain:  

a. Cohesiveness 

Kekompakan menjadi kunci keberhasilan di dalam kelompok. Anggota 

mengidentifikasi perasaan terhadap kelompok, perasaan memiliki, dan 

kerelaan untuk mengutamakan kepentingan kelompok. Anggota berfokus 

pada tujuan untuk saling membantu dalam menyelesaikan masalah individu 

dan membangun interaksi yang hangat. Selain itu, kelompok tidak 

diperkenankan untuk menghalangi fungsi individu di luar dan harus 

menyadari bahwa tidak semua kebutuhan dipenuhi dalam kelompok. 

b. Modelling 

Kelompok menjadikan terapis sebagai model peran untuk dapat berfungsi 

secara efektif. Respon negatif kelompok harus ditanggapi terapis dengan baik 

dan tenang sehingga kelompok dapat mencontohi terapis dalam menghadapi 

situasi yang negatif. Sikap yang ditunjukkan terapis dapat mempengaruhi 

anggota kelompok untuk menyadari bahwa setiap orang memiliki masalah 

sehingga kelompok menekan individu untuk mengubah perilaku.  

c. Cliques  

Terapis harus menyadari adanya kubu dalam kelompok 

d. Group bond 

Rasa memiliki akan mendorong kelompok bekerjasama secara efektif. 
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1.6 Aturan dalam hope intervention berbasis kelompok 

Aturan dalam hope intervention berbasis kelompok adalah sebagai berikut: 

a. Kooperatif 

b. Menjaga keamanan dan keselamatan kelompok 

c. Mengekspresikan perasaan dan keinginan berbagi pengalaman 

d. Menjaga kerahasiaan 

e. Masalah yang dibahas dalam kelompok tidak dibahas diluar sesi diskusi 

kelompok 

f. Penggunaan waktu yang efektif dan efisien 

g. Komitmen untuk berubah 

h. Mempunyai rasa memiliki, berkontribusi, dapat menerima satu sama lain, 

mendengarkan, saling ketergantungan, mempunyai kebebasan, loyalitas, dan 

mempunyai kekuatan. 

1.7 Pengorganisasian hope intervention berbasis kelompok 

Pengorganisasian kelompok dalam hope intervention terdiri dari beberapa 

komponen meliputi;  

a. Pemimpin kelompok 

Pemimpin kelompok dipilih oleh fasilitator dan petugas Lapas dengan syarat 

mampu berkomunikasi dengan baik, bersikap positif, mampu memberikan 

apresiasi, dan mampu berinteraksi dengan orang lain. Tugas pemimpin 

kelompok meliputi: 

1. Memimpin alur diskusi 

2. Menentukan durasi waktu 60-90 menit 

3. Menciptakan suasana yang aman dan nyaman sehingga anggota dapat 

bekerja sama, produktif, dan mengambil bagian dalam proses diskusi 

4. Mengararahkan diskusi dan merangsang anggota kelompok untuk aktif 

berdiskusi 
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5. Memberikan peluang kepada anggota untuk menyampaikan  pendapat, 

mengambil bagian dan mencegah dominasi proses diskusi 

6. Menangkap pendapat yang diberikan anggota kelompok  

7. Memastikan anggota kelompok mengerjakan tugas yang diberikan 

sebelum sesi kelompok dimulai. 

b. Anggota kelompok 

Anggota kelompok bertugas mengikuti alur proses kelompok sesuai dengan 

persetujuan kelompok dan pemimpin. Anggota kelompok harus mengambil 

bagian secara aktif selama aktivitas kelompok berlangsung. Anggota 

kelompok wajib mengusulkan pendapat selama jalannya diskusi, dan 

melaksanakan simulasi.  

c. Fasilitator 

Fasilitator dalam kelompok adalah terapis. Tugas fasilitator berbagi 

pengetahuan atau informasi, mendampingi pemimpin kelompok, mendorong 

anggota untuk menyampaikan gagasan tentang informasi yang diketahui. 

Selain itu, fasilitator memberikan informasi, mendengarkan pendapat 

anggota, mengembangkan, mengarahkan, dan memberikan umpan balik yang 

positif.  

1.8 Prosedur pelaksanaan hope intervention berbasis kelompok 

Hope intervention dilakukan dalam kelompok karena pemikiran penuh 

harapan merupakan gambaran dari proses transaksi pendapat antar beberapa 

orang. Hope intervention berbasis kelompok dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

a. Pembentukan kelompok 

Kegiatan yang dilakukan adalah pembentukan kelompok dengan 

memperhatikan tahapan sebagai berikut: forming merupakan tahap awal 

pembentukan kelompok. Pada tahap ini dilakukan penjelasan tujuan 

pembentukan kelompok, penentuan anggota kelompok, nama kelompok, 
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aturan kelompok, penyampaian harapan masing-masing anggota kelompok, 

kelompok menanggapi harapan masing-masing anggota kelompok, dan 

kelompok diberikan tugas untuk mengenal satu sama lain. Hasil dari tahap 

ini adalah terbentuknya kelompok hope intervention; storming merupakan 

tahap dimana konflik terjadi karena anggota kelompok menolak pengaruh 

kelompok dan tugas yang diberikan. Pada tahap ini setiap anggota kelompok 

menyampaikan konflik yang terjadi di dalam kelompok, kelompok 

menanggapi konflik yang disampaikan masing-masing anggota kelompok,   

berdiskusi tentang cara untuk menyelesaikan konflik di dalam kelompok, dan 

kelompok diberikan tugas untuk membuat aturan baru. Hasil dari tahap ini 

adalah kelompok dapat menyelesaikan konflik yang terjadi di dalam 

kelompok; norming merupakan tahapan dimana kelompok membangun 

solidaritas dan komitmen. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

anggota kelompok mengekspesikan pendapat terhadap anggota kelompok, 

mengekspesikan pendapat untuk mempertahankan kelompok, setiap anggota 

kelompok menyampaikan aturan baru yang dibuat, dan kelompok 

menanggapi aturan baru yang dibuat. Hasil dari kegiatan ini adalah 

kelompok membangun solidaritas dan komitmen untuk bekerjasama; 

performing merupakan tahapan dimana kelompok bekerjasama untuk 

mencapai tujuan kelompok. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 

penjelasan tentang konsep hope intervention berbasis kelompok meliputi 

pengertian, tujuan dan prinsip hope intervention berbasis kelompok, 

menjelaskan enam jenis kegiatan hope intervention berbasis kelompok, 

memberikan tugas kepada anggota kelompok untuk membuat daftar tujuan 

selama di Lapas dan setelah keluar dari Lapas, dan memilih leader. Hasil dari 

kegiatan ini adalah kelompok memahami tentang hope intervention berbasis 

kelompok. 

b. Membentuk tujuan yang bermakna, dapat dicapai, dan dapat diukur 
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Kegiatan yang dilakukan adalah berdiskusi tentang membuat dan 

menentukan tujuan yang bermakna, dapat dicapai, dan dapat diukur. Setiap 

anggota mengungkapkan tujuan yang hendak dicapai dan memberikan 

penilaian terhadap tujuan tersebut apakah bermakna, dapat dicapai, dan 

diukur. Hasil dari langkah pertama setiap anggota kelompok memiliki daftar 

tujuan.  

c. Mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan 

Kegiatan yang dilakukan adalah anggota kelompok saling membagikan 

informasi bagaimana cara untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

berdasarkan daftar tujuan yang telah ditentukan dan ketrampilan 

menyelesaikan masalah. Hasil dari langkah kedua adalah daftar strategi yang 

dipilih untuk mencapai tujuan dan keterampilan menyelesaikan masalah. 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah mengidentifikasi orang-orang 

yang memiliki karakteristik pathways yang tinggi dan berdiskusi tentang 

bagaimana cara untuk meningkatkan strategi. Hasil dari langkah ketiga 

adalah anggota kelompok memiliki daftar cara untuk meningkatkan strategi.  

d. Melakukan identifikasi sumber motivasi 

Kegiatan yang dilakukan adalah anggota kelompok berdiskusi tentang 

bagaimana cara meningkatkan motivasi dan sumber-sumber motivasi dari 

diri sendiri atau dari luar yang dapat digunakan untuk meningkatkan strategi 

dalam mencapai tujuan serta melatih berbicara positif dengan diri sendiri.  

Hasil langkah keempat adalah daftar sumber motivasi yang dipilih utnuk 

mencapai tujuan. 

e. Memantau perkembangan pencapaian tujuan 

Kegiatan yang dilakukan adalah anggota kelompok menyampaikan hasil 

evalusi terhadap pertemuan yang telah dilakukan. Hasil dari langkah kelima 

adalah anggota kelompok mengubah tujuan dan strategi sesuai kebutuhan.  
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BAB II 

PEMBENTUKAN KELOMPOK HOPE INTERVENTION BERBASIS 

KELOMPOK 

Proses pembentukan kelompok hope intervention dilakukan selama dua minggu dan 

setiap minggu dilakukan satu kali pertemuan yang terdiri dari forming, storming, 

norming, dan performing. Rincian pertemuan akan dijelaskan sebagai berikut:  

2.1 Pertemuan pertama:  

Tema pertemuan pertama: “forming (Pembentukan kelompok)” 

1. Tujuan 

a. Tujuan umum: pembentukan kelompok hope intervention berbasis 

kelompok 

b. Tujuan khusus: 

1) Peserta memahami tujuan pembentukan kelompok 

2) Penentuan anggota kelompok 

3) Penentuan nama kelompok 

4) Penentuan aturan kelompok 

5) Penyampaian harapan masing-masing anggota kelompok 

6) Kelompok membuat daftar aturan kelompok dan harapan kelompok 

7) Anggota kelompok saling mengenal 

2. Setting 

a. Terapis dan peserta duduk bersama membentuk setengah lingkaran 

b. Ruang nyaman dan tenang 

3. Alat 

a. SPO 

b. Alat tulis 

c. Daftar hadir kelompok 

4. Metode 
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a. Ceramah  

b. Diskusi dan Tanya jawab 

5. Langkah- langkah pelaksanaa 

1. Pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Memperkenalkan diri sebagai terapis, leader, dan anggota kelompok 

c. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan berlangsung 60-90 

menit, dan tempat pertemuan 

2. Kerja 

a. Fasilitator menyampaikan tujuan pembentukan kelompok  

b. Fasilitator menentuan anggota kelompok dengan cara diundi 

c. Fasilitator memimpin kelompok berdiskusi untuk menentukan nama 

kelompok  

d. Fasilitator memimpin diskusi kelompok untuk menentukan aturan 

dalam kelompok 

e. Fasilitator memimpin diskusi tentang harapan masing-masing anggota 

kelompok 

f. Kelompok menanggapi harapan masing-masing anggota kelompok 

g. Kelompok membuat daftar aturan dan harapan kelompok 

3. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terkait tujuan 

pembentukan kelompok 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada kelompok untuk mengenal satu 

sama lain dan konflik yang terjadi dalam kelompok  

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan berikutnya 

d. Mengucapkan salam penutup 
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6. Evaluasi  

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok 

7. Dokumentasi 

Dokumentasi aturan dan harapan kelompok serta tugas ditulis pada buku kerja 

masing-masing  

2.2 Pertemuan kedua:  

Tema pertemuan kedua: “Storming (konflik dalam kelompok)” 

1. Tujuan 

a. Tujuan umum: menyelesaikan konflik yang terjadi di dalam kelompok 

b. Tujuan khusus: 

1) Angota kelompok menyampaikan konflik yang terjadi di dalam 

kelompok 

2) Berdiskusi tentang cara untuk menyelesaikan konflik di dalam 

kelompok 

3) Kelompok membuat daftar untuk menyelesaikan konflik yang terjadi 

di dalam kelompok 

2. Setting 

a. Terapis dan peserta duduk bersama membentuk setengah lingkaran 

b. Ruang nyaman dan tenang 

3. Alat 

a. SPO 

b. Alat tulis 

c. Daftar hadir kelompok 

4. Metode 

a. Ceramah  

b. Diskusi dan Tanya jawab 

5. Langkah- langkah pelaksanaan 
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1. Pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Menanyakan perasaan peserta 

c. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan berlangsung 60-90 

menit, dan tempat pertemuan 

2. Kerja 

a. Fasilitator menanyakan konflik yang terjadi di dalam kelompok 

b. Anggota kelompok menyampaikan konflik yang terjadi di dalam 

kelompok 

c. Kelompok menanggapi konflik yang disampaikan masing-masing 

anggota kelompok 

d. Fasilitator memimpin diskusi kelompok tentang cara untuk 

menyelesaikan konflik di dalam kelompok 

e. Membuat daftar cara untuk menyelesaikan konflik yang terjadi di 

dalam kelompok 

3. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terkait cara 

menyelesaikan konflik dalam kelompok 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada kelompok untuk membuat aturan 

baru  

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan berikutnya 

d. Mengucapkan salam penutup 

6. Evaluasi  

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok 

7. Dokumentasi 

Dokumentasi cara untuk menyelesaikan konflik yang terjadi di dalam 

kelompok dan tugas ditulis pada buku kerja masing-masing  
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2.3 Pertemuan ketiga: 

Tema pertemuan ketiga: “Norming (Membangun solidaritas dan komitmen)” 

1. Tujuan 

a. Tujuan umum: kelompok membangun solidaritas dan komitmen untuk 

bekerjasama  

b. Tujuan khusus: 

1) Anggota kelompok mengekspresikan pendapat terhadap kelompok  

2) Anggota kelompok mengekspresikan pendapat untuk mempertahankan 

kelompok 

3) Membuat aturan baru dalam kelompok 

4) Kelompok membuat daftar aturan baru 

2. Setting 

a. Terapis dan peserta duduk bersama membentuk setengah lingkaran 

b. Ruang nyaman dan tenang 

3. Alat 

a. SPO 

b. Alat tulis 

c. Daftar hadir kelompok 

4. Metode 

a. Ceramah  

b. Diskusi dan Tanya jawab 

5. Langkah- langkah pelaksanaan 

1. Pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Menanyakan perasaan peserta 

c. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan berlangsung 60-90 

menit, dan tempat pertemuan 

2. Kerja 
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a. Fasilitator memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 

mengekspresikan pendapat terhadap kelompok 

b. Fasilitator memberikan kesempatan kepada anggota kelompok dalam 

mengekspresikan pendapat untuk mempertahankan kelompok 

c. Fasilitator memimpin diskusi untuk menentukan aturan baru dalam 

kelompok 

d. Setiap anggota kelompok menyampaikan aturan baru yang dibuat 

e. Kelompok menanggapi aturan yang disampaikan masing-masing 

anggota kelompok  

f. Kelompok membuat daftar aturan baru 

3. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terkait aturan baru 

yang dibuat 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota kelompok untuk 

mengidentifikasi peran masing-masing anggota kelompok 

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan berikutnya 

d. Mengucapkan salam penutup 

6. Evaluasi  

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok 

7. Dokumentasi 

Dokumentasi aturan baru di dalam kelompok dan tugas ditulis pada buku 

kerja masing-masing  

2.4 Pertemuan keempat: 

Tema pertemuan keempat: “Performing (Bekerjasama untuk mencapai tujuan)” 

1. Tujuan 

a. Tujuan umum: kelompok memahami tentang hope intervention berbasis 

kelompok 
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b. Tujuan khusus: 

1) Kelompok memahami tentang konsep hope intervention berbasis 

kelompok  

2) Kelompok mengetahui enam jenis kegiatan hope intervention berbasis 

kelompok  

3) Anggota kelompok mengetahui perannya di dalam hope intervention 

berbasis kelompok  

4) Anggota kelompok membuat daftar peran masing-masing anggota 

dalam hope intervention berbasis kelompok 

2. Setting 

a. Terapis dan peserta duduk bersama membentuk setengah lingkaran 

b. Ruang nyaman dan tenang 

3. Alat 

a. SPO 

b. Alat tulis 

c. Daftar hadir kelompok 

4. Metode 

a. Ceramah  

b. Diskusi dan Tanya jawab 

5. Langkah- langkah pelaksanaan 

1. Pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Menanyakan perasaan peserta 

c. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan berlangsung 60-90 

menit, dan tempat pertemuan 

2. Kerja 
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a. Fasilitator menjelasan tentang konsep hope intervention berbasis 

kelompok meliputi pengertian, tujuan dan prinsip hope intervention 

berbasis kelompok 

b. Fasilitator menjelaskan enam jenis kegiatan hope intervention berbasis 

kelompok  

c. Fasilitator memimpin diskusi untuk menentukan peran anggota di 

dalam hope intervention berbasis kelompok  

d. Setiap anggota menyampaikan peran di dalam hope intervention 

berbasis kelompok  

e. Kelompok menanggapi peran yang disampaikan masing-masing 

anggota kelompok 

f. Kelompok membuat daftar peran masing-masing anggota dalam hope 

intervention berbasis kelompok  

3. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terkait konsep hope 

intervention berbasis kelompok meliputi pengertian, tujuan dan prinsip 

hope intervention berbasis kelompok 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota kelompok untuk 

membuat daftar tujuan selama di Lapas dan setelah keluar dari Lapas  

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan berikutnya 

d. Mengucapkan salam penutup 

6. Evaluasi  

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok 

7. Dokumentasi 

Dokumentasi daftar peran anggota kelompok dalam hope intervention 

berbasis kelompok dan tugas ditulis pada buku kerja masing-masing  
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BAB III 

IMPLEMENTASI HOPE INTERVENTION BERBASIS KELOMPOK 

Implementasi dilakukan setelah pembentukan kelompok, penjelasan konsep 

hope intervention berbasis kelompok, dan prosedur hope intervention berbasis 

kelompok. Implementasi hope intervention berbasis kelompok dilakukan sebanyak 

enam kali pertemuan. Kegiatan yang akan dilakukan meliputi membuat tujuan yang 

realistis dan bermakna, strategi untuk mencapai tujuan, motivasi untuk 

mempertahankan strategi dalam mencapai tujuan, dan evaluasi. Leader dipilih oleh 

fasilitator dan petugas Lapas. Rincian pertemuan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3. 1 Pertemuan pertama: 

Tema pertemuan pertama: “Menciptakan tujuan yang realistis dan bermakna” 

Tujuan 

e. Tujuan umum: peserta dapat menentukan tujuan yang realistis dan 

bermakna 

f. Tujuan khusus: 

1) Peserta memahami cara membuat tujuan yang realistik dan bermakna 

2) Peserta membuat daftar tujuan yang realistik dan bermakna 

2. Setting  

a. Terapis dan peserta duduk bersama membentuk setengah lingkaran 

b. Ruang nyaman dan tenang 

3. Alat dan bahan 

a. SPO 

b. Alat tulis 

c. Daftar hadir 

4. Metode 

a. Ceramah 

b. Curah pendapat 

c. Tanya jawab dan diskusi 



18 
 

5. Langkah-langkah pelaksanaan 

1. Pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Menanyakan perasaan peserta 

c. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan berlangsung 60-90 

menit, dan tempat pertemuan 

2. Kerja 

a. Fasilitator memimpin diskusi tentang tujuan yang realistis dan 

bagaimana membuat tujuan yang realistis dan bermakna 

b. Fasilitator memimpin diskusi tentang tujuan  hidup anggota kelompok 

c. Setiap anggota kelompok menyampaikan tujuan yang telah dibuat 

d. Kelompok menanggapi dan mengidentifikasi, apakah tujuan yang 

disampaikan termasuk dalam kategori realistis dan bermakna serta 

memberikan masukan 

e. Kelompok membuat daftar tujuan yang realistis dan bermakna 

3. Penutup 

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terhadap 

pembentukan tujuan yang realistis dan bermakna 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota kelompok terkait 

identifikasi masalah yang dapat menghambat tujuan dan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah 

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan berikutnya 

d. Mengucapkan salam penutup 

6. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok pertemuan pertama 

7. Dokumentasi  
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Dokumentasi tujuan yang realistik dan bermakna serta tugas yang diberikan 

pada buku kerja masing-masing anggota 

3. 2 Pertemuan kedua: 

Tema pertemuan kedua: “Pathway: Hambatan mencapai tujuan dan 

keteterampilan menyelesaikan masalah” 

1. Tujuan 

a. Tujuan umum: peserta dapat menentukan Jalur harapan- ketrampilan dan 

strategi untuk mencapai tujuan 

b. Tujuan khusus: 

1) Peserta dapat mengidentifikasi masalah yang dapat menghambat 

tujuan 

2) Peserta memiliki keterampilan dalam menyelesaikan masalah 

3) Peserta membuat daftar masalah yang menghambat pencapaian tujuan 

dan keterampilan untuk menyelesaikan masalah 

2. Setting  

a. Terapis dan peserta duduk bersama membentuk setengah lingkaran 

b. Ruang nyaman dan tenang 

3. Alat dan bahan 

a. SPO 

b. Alat tulis 

c. Daftar hadir kelompok 

4. Metode 

a. Ceramah 

b. Curah pendapat 

c. Tanya jawab dan diskusi 

5. Langkah-langkah pelaksanaan 

1. Pembukaan 

a. Mengucapkan salam 
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b. Menanyakan perasaan peserta 

c. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan berlangsung 60-90 

menit, dan tempat pertemuan 

2. Kerja  

a. Fasilitator memimpin diskusi keterampilan menyelesaikan masalah 

b. Fasilitator memimpin diskusi tentang masalah yang menghambat 

pencapaian tujuan dan keterampilan menyelesaikan masalah 

c. Setiap peserta menyampaikan masalah yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan dan keterampilan menyelesaikan masalah yang 

telah dibuat 

d. Kelompok menanggapi masalah yang dapat menghambat pencapaian 

tujuan dan keterampilan menyelesaikan masalah yang disampaikan 

peserta 

e. Kelompok membuat daftar masalah yang dapat menghambat tujuan 

dan keterampilan untuk menyelesaikan masalah 

3. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terhadap keterampilan 

menyelesaikan masalah 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota kelompok terkait strategi 

untuk mencapai tujuan  

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan berikutnya 

d. Mengucapkan salam penutup 

6. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok pertemuan kedua 

7. Dokumentasi  
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Dokumentasi masalah yang dapat menghambat tujuan dan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah serta tugas yang diberikan pada buku kerja 

masing-masing anggota 

3. 3 Pertemuan ketiga: 

Tema pertemuan ketiga: “Pathway: Menentukan strategi untuk mencapai tujuan” 

1. Tujuan 

a. Tujuan umum: peserta dapat menentukan strategi untuk mencapai tujuan 

b. Tujuan khusus: 

1) Peserta dapat mengidentifikasi karakteristik orang yang memiliki 

strategi yang baik dalam mencapai tujuan 

2) Peserta membuat strategi untuk mencapai tujuan 

3) Peserta membuat daftar strategi untuk mencapai tujuan 

2. Setting  

a. Terapis dan peserta duduk bersama membentuk setengah lingkaran 

b. Ruang nyaman dan tenang 

3. Alat dan bahan 

a. SPO 

b. Alat tulis 

c. Daftar hadir kelompok 

4. Metode 

a. Ceramah 

b. Curah pendapat 

c. Tanya jawab dan diskusi 

5. Langkah-langkah pelaksanaa 

1. Pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Menanyakan perasaan peserta 
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c. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan berlangsung 60-90 

menit, dan tempat pertemuan 

2. Kerja  

a. Fasilitator memimpin diskusi tentang karakteristik orang yang 

memiliki strategi yang baik untuk mencapai tujuan 

b. Fasilitator memimpin diskusi tentang strategi untuk mencapai tujuan 

c. Peserta menyampaikan strategi untuk mencapai tujuan yang telah 

dibuat 

d. Kelompok menanggapi strategi untuk mencapai tujuan yang telah 

disampaikan oleh peserta 

e. Kelompok membuat daftar strategi untuk mencapai tujuan 

3. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terhadap strategi 

untuk mencapai tujuan 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota kelompok terkait 

sumber-sumber motivasi untuk mencapai tujuan 

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan berikutnya 

d. Mengucapkan salam penutup 

6. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok pertemuan ketiga 

7. Dokumentasi  

Dokumentasi strategi untuk mencapai tujuan dan tugas yang diberikan pada 

buku kerja masing-masing anggota 

3. 4 Pertemuan keempat: 

Tema pertemuan keempat: “Agency: Sumber motivasi untuk mencapai tujuan ” 
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1. Tujuan 

a. Tujuan umum: peserta dapat menentukan sumber motivasi dalam 

menjalankan strategi untuk mencapai tujuan 

b. Tujuan khusus: 

1) Peserta dapat mengidentifikasi karakteristik orang yang memiliki yang 

motivasi yang tinggi dalam mencapai tujuan 

2) Peserta menentukan sumber motivasi untuk mencapai tujuan 

3) Peserta membuat daftar sumber motivasi  

2. Setting  

a. Terapis dan peserta duduk bersama membentuk setengah lingkaran 

b. Ruang nyaman dan tenang 

3. Alat dan bahan 

a. SPO 

b. Alat tulis 

c. Daftar hadir kelompok 

4. Metode 

a. Ceramah 

b. Curah pendapat 

c. Tanya jawab dan diskusi 

5. Langkah-langkah pelaksanaan 

1. Pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Menanyakan perasaan peserta 

c. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan berlangsung 60-90 

menit, dan tempat pertemuan 

2. Kerja  

a. Fasilitator memimpin diskusi tentang karakteristik orang yang 

memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan 
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b. Fasilitator memimpin diskusi tentang sumber-sumber motivasi yang 

dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

c. Peserta menyampaikan sumber-sumber motivasi yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan 

d. Kelompok menanggapi dan mengidentifikasi sumber-sumber motivasi 

yang dimiliki peserta 

e. Kelompok membuat daftar sumber-sumber motivasi yang dimiliki 

untuk mencapai tujuan. 

3. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terhadap sumber-

sumber motivasi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota kelompok terkait cara 

meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan 

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan berikutnya 

d. Mengucapkan salam penutup 

6. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok pertemuan keempat 

7. Dokumentasi  

Dokumentasi sumber motivasi untuk mencapai tujuan dan tugas yang 

diberikan pada buku kerja masing-masing anggota 

3. 5 Pertemuan kelima: 

Tema pertemuan kelima: “Agency: Meningkatkan motivasi melalui positif self-

talk” 

1. Tujuan 

a. Tujuan umum: peserta dapat mengetahui cara meningkatkan motivasi 

untuk mencapai tujuan 

b. Tujuan khusus: 
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1) Peserta dapat berbicara hal-hal positif tentang dirinya sendiri 

2) Peserta membuat daftar cara meningkatkan motivasi  

2. Setting  

a. Terapis dan peserta duduk bersama membentuk setengah lingkaran 

b. Ruang nyaman dan tenang 

3. Alat dan bahan 

a. SPO 

b. Alat tulis  

c. Daftar hadir kelompok 

4. Metode 

a. Ceramah 

b. Role play 

c. Curah pendapat 

d. Tanya jawab dan diskusi 

5. Langkah-langkah pelaksanaan 

1. Pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Menanyakan perasaan peserta 

c. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan berlangsung 60-90 

menit, dan tempat pertemuan 

2. Kerja  

a. Fasilitator memimpin diskusi tentang cara meningkatkan motivasi 

untuk mencapai tujuan 

b. Fasilitator melatih cara berbicara hal-hal positif terhadap diri sendiri 

c. Fasilitator memimpin diskusi tentang cara meningkatkan motivasi 

untuk mencapai tujuan 

d. Peserta menyampaikan cara meningkatkan motivasi untuk mencapai 

tujuan 
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e. Kelompok menanggapi dan mengidentifikasi cara meningkatkan 

motivasi untuk mencapai tujuan 

f. Kelompok membuat daftar cara meningkatkan motivasi untuk 

mencapai tujuan 

3. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terhadap cara 

meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota kelompok terkait 

membuat evaluasi terhadap pertemuan yang telah dilakukan 

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan berikutnya 

d. Mengucapkan salam penutup 

6. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok pertemuan kelima 

7. Dokumentasi  

Dokumentasi cara meningkat motivasi dan tugas yang diberikan pada buku 

kerja masing-masing anggota 

3. 6 Pertemuan keenam: 

Tema pertemuan ketujuh: “Follow up” 

1. Tujuan 

a. Tujuan umum: peserta menyampaikan hasil evaluasi  

b. Tujuan khusus: 

1) Peserta menyampaikan perkembangan pencapaian tujuan selama di 

Lapas 

2) Peserta menyampaikan tujuan dan strategi yang diubah sesuai 

kebutuhan 

3) Peserta membuat daftar tujuan dan strategi yang diubah sesuai 

kebutuhan  
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2. Setting  

a. Terapis dan peserta duduk bersama membentuk setengah lingkaran 

b. Ruang nyaman dan tenang 

3. Alat dan bahan 

a. SPO 

b. Alat tulis 

c. Daftar hadir kelompok 

4. Metode 

a. Curah pendapat 

b. Tanya jawab dan diskusi 

5. Langkah-langkah pelaksanaan 

1. Pembukaan 

a. Mengucapkan salam 

b. Menanyakan perasaan peserta 

c. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan berlangsung 60-90 

menit, dan tempat pertemuan 

2. Kerja  

a. Fasilitator memimpin diskusi tentang perkembangan pencapaian 

tujuan 

b. Fasilitator memimpin diskusi tentang tujuan dan strategi yang perlu 

diubah sesuai kebutuhan 

c. Peserta menyampaikan tujuan dan strategi yang perlu diubah sesuai 

kebutuhan 

d. Kelompok menanggapi tujuan dan strategi yang perlu diubah sesuai 

kebutuhan 

e. Peserta menyampaikan evaluasi terhadap pertemuan yang telah 

dilakukan selama lima minggu 

f. Mengukur tingkat kecemasan WBP perempuan 
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3. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terhadap penggunaan 

hope intervention berbasis kelompok 

b. Mengucapkan salam penutup 

6. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok pertemuan keenam 

7. Dokumentasi  

Dokumentasi hasil evaluasi pada buku kerja masing-masing anggota 
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

PENBENTUKAN KELOMPOK HOPE INTERVENTION 

UNTUK MENGATASI KECEMASAN WARGA BINAAN 

PEMASYARAKATAN PEREMPUAN 

NO. DOKUMEN : 

NO. REVISI : 

HALAMAN : 1-11 

TANGGAL TERBIT : 

1 PENGERTIAN Pengembangan kelompok hope intervention adalah tahapan 

yang  dilakukan kepada seseorang warga binaan 

pemasyarakatan (WBP)  perempuan melalui pembentukan 

kelompok, manajemen konflik, menciptakan solidaritas dan 

komitmen, serta berproses dalam kelompok sehingga dapat 

bekerjasama untuk mencapai tujuan 

2 TUJUAN e. Mengenal individu-individu di dalam kelompok 

f. Membangun kekompakan  

g. Membangun rasa memiliki 

h. Membuat kesepakan bersama di dalam kelompok 

3 INDIKASI Memiliki permasalahan psikososial 

4 KONTRA 

INDIKASI 

1. Gejala psikotik akut 

2. Memiliki rencana bunuh diri 

3. Gangguan organik 

4. Penurunan atau defisit kognitif 

5. Gangguan kepribadian 

6. Motivasi buruk 

5 ALAT/MEDIA 1. Modul  

2. Alat tulis 

3. Daftar hadir kelompok 

6 TAHAP 

PELAKSANAAN 

Pertemuan pertama:  

Tema pertemuan pertama: “forming (Pembentukan kelompok)” 

4. Pembukaan 

d. Mengucapkan salam 

“Selamat pagi/siang” 

e. Memperkenalkan diri sebagai terapis, leader, dan anggota 

kelompok 

“Perkenalkan saya Ita, mahasiswa magister keperawatan 

Undip. Peran saya dalam kegiatan ini adalah sebagai 

terapis atau fasilitator. Saya akan membantu mba/ibu 

untuk dapat bekerjasama dalam membuat tujuan masing-

masing dan saya akan membantu mba/ibu untuk mencari 

jalan keluar untuk mencapai tujuan yang telah dibuat. 
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Misalnya, mba/ibu sekarang lagi cemas atau khawatir 

karena tidak tinggal bersama keluarga sehingga tujuan 

yang mau dicapai adalah menjaga komunikasi dengan 

keluarga. Mba/ibu bisa menggunakan kesempatan wartel 

untuk telpon keluarga sehingga rasa cemas atau khawatir 

tentang keluarga bisa diatasi. Saya juga akan dibantu oleh 

leader. Saya mempersilahkan leader untuk 

memperkenalkan diri”. 

Leader: “Perkenalkan saya………..”. 

“Saya mempersilahkan mba/ibu untuk memperkenalkan 

diri dengan menyebutkan nama, asal, dan alasan masuk 

ditahan di Lapas”. 

f. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan 

berlangsung 60-90 menit, dan tempat pertemuan 

“Mba/ibu tujuan pertemuan kita hari adalah membentuk 

kelompok. Manfaat dari pertemuan ini adalah mba/ibu 

memiliki pandangan yang sama terkait tujuan kelompok 

ini dibentuk, saling mengenal, dan menciptakan kerjasama 

untuk mengatasi kecemasan yang mba/ibu rasakan”. 

“Mba/ibu pertemuan ini akan berlangsung selama 60-90 

menit dan bertempat di……..”. 

“Sebelum memulai kegiatan mungkin ada yang ingin 

mba/ibu tanyakan?” 

5. Kerja 

h. Fasilitator menyampaikan tujuan pembentukan kelompok  

“Mba/ibu tujuan dari pembentukan kelompok ini adalah 

membantu mba/ ibu untuk mengatasi kecemasan yang 

dialami karena tinggal jauh dari keluarga dan banyak 

aturan yang membatasi segala aktivitas mba/ibu. Selain 

itu, memberi kesempatan kepada mba/ibu untuk saling 

membantu, bertukar pikiran, motivasi, perhatian, interaksi, 

belajar, dan menunjukan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah”. 

i. Fasilitator mengindentifikasi penyebab kecemasan yang 

dirasakan oleh WBP perempuan 

“Mba/ibu sebelum pembentukan kelompok, saya mau 

menanyakan kira-kira apa yang membuat atau 

menyebabkan mba/ibu merasa cemas?” 

j. Fasilitator menentukan anggota kelompok dengan cara 

diundi 

“Mba/ibu pembentukan kelompok akan dilakukan dengan 

cara diundi. Kelompok akan terdiri dari 6-7 orang 
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sehingga akan terbentuk menjadi 4 kelompok. Saya sudah 

menuliskan nomor kelompok pada kertas, misalnya 

mba/ibu mengambil undian dan mba/ibu mendapatkan 

nomor 1 artinya mba/ibu merupakan anggota dari 

kelompok 1. Apakah ada yang mau ditanyakan sebelum 

menarik undian?”. 

Saya persilakan mba/ibu mengambil undian dan 

menunjukan kepada saya dan teman-teman”. 

k. Fasilitator memimpin kelompok berdiskusi untuk 

menentukan nama kelompok 

“Mba/ibu saya persilahkan menyampaikan pendapat 

terkait nama kelompok dan alasan memilih nama tersebut 

serta anggota kelompok diharapkan memberi tanggapan 

dan masukan” 

“Berdasarkan hasil diskusi nama kelompok kita 

adalah…….” 

l. Fasilitator memimpin diskusi kelompok untuk 

menentukan aturan dalam kelompok 

“Mba/ibu saya persilahkan menyampaikan pendapat 

terkait aturan dalam kelompok dan anggota kelompok 

diharapkan memberi tanggapan dan masukan” 

“Berdasarkan hasil diskusi aturan dalam kelompok kita 

adalah sebagai berikut…….” 

m. Fasilitator memimpin diskusi tentang harapan masing-

masing anggota kelompok 

“Mba/ibu saya persilahkan menyampaikan harapan-

harapan yang akan dicapai melalui kelompok ini” 

n. Kelompok menanggapi harapan masing-masing anggota 

kelompok 

“Mba/ibu saya persilahkan untuk memberikan tanggapan 

dan masukan terhadap harapan-harapan yang disampaikan 

oleh mba/ibu…..” 

o. Kelompok membuat daftar aturan dan harapan kelompok 

“Mba/ibu ….., saya persilakan untuk membuat daftar 

tujuan yang dihasilkan dari diskusi bersama” 

6. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terkait 

tujuan pembentukan kelompok 

“Mba/ibu setelah melewati proses diskusi, menurut 

mba/ibu apa tujuan dari pembentukan kelompok ini?” 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada kelompok untuk 

mengenal satu sama lain dan konflik yang terjadi dalam 
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kelompok  

“Saya akan memberikan tugas individu kepada mba/ibu 

untuk saling mengenal satu sama lain. Tugas lainnya yang 

harus mba/ibu kerjakan adalah mengidentifikasi masalah-

masalah yang ditemukan dalam kelompok” 

“Apakah ada yang mau ditanyakan terkait tugas yang 

diberikan?” 

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan 

berikutnya 

“Mba/ibu sekarang kita akan membuat kesepakatan 

bersama terkait waktu dan tempat untuk pertemuan 

minggu depan. Apakah waktu dan tempat dilaksanakan 

seperti hari ini atau adakah pendapat lain dari mba/ibu?” 

“Topik pertemuan kita selanjutnya adalah 

mengidentifikasi konflik dalam kelompok” 

d. Mengucapkan salam penutup 

“Pertemuan kita hari ini sudah selesai. Selamat pagi/siang, 

sampai jumpa pada pertemuan selanjutnya”. 

Pertemuan kedua:  

Tema pertemuan kedua: “Storming (konflik dalam kelompok)” 

4. Pembukaan 

d. Mengucapkan salam 

“Selamat pagi/siang” 

e. Menanyakan perasaan peserta 

“Bagaimana perasaan mba/ibu hari ini?”  

“Bagaimana perasaan mba/ibu setelah dibentuk dalam satu 

kelompok?” 

“Apakah tugas yang diberikan sudah dilaksanakan?” 

f. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan 

berlangsung 60-90 menit, dan tempat pertemuan 

“Mba/ibu tujuan pertemuan kita hari adalah 

mengidentifikasi konflik dalam kelompok. Manfaat dari 

pertemuan ini adalah mba/ibu menemukan masalah-

masalah yang terjadi di dalam kelompok dan menentukan 

cara penyelesaiannya”. 

“Mba/ibu pertemuan ini akan berlangsung selama 60-90 

menit dan bertempat di……..”. 

“Sebelum memulai kegiatan mungkin ada yang ingin 

mba/ibu tanyakan?” 

5. Kerja 

f. Fasilitator menanyakan konflik yang terjadi di dalam 

kelompok 
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“Mba/ibu setelah seminggu berinteraksi atau mengenal 

satu sama lain, masalah apa saja yang mba/ibu temukan di 

dalam kelompok?” 

g. Anggota kelompok menyampaikan konflik yang terjadi di 

dalam kelompok 

“Saya mempersilahkan mba/ibu untuk menyampaikan 

masalah-masalah yang ditemukan di dalam kelompok” 

h. Kelompok menanggapi konflik yang disampaikan masing-

masing anggota kelompok 

“Saya mempersilahkan kelompok untuk menanggapi atau 

menyampaikan pendapat terkait masalah yang 

disampaikan oleh mba/ibu…..” 

i. Fasilitator memimpin diskusi kelompok tentang cara 

untuk menyelesaikan konflik di dalam kelompok 

 “Saya persilahkan mba/ibu untuk menyampaikan 

pendapat terkait cara untuk mengatasi permasalahan yang 

terjadi dalam kelompok” 

j. Membuat daftar cara untuk menyelesaikan konflik yang 

terjadi di dalam kelompok 

“Mba/ibu ….., saya persilakan untuk membuat daftar 

tujuan yang dihasilkan dari diskusi bersama” 

6. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terkait 

cara menyelesaikan konflik dalam kelompok 

“Mba/ibu setelah melewati proses diskusi, menurut 

mba/ibu bagaimana cara menyelesaikan masalah dalam 

kelompok?” 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada kelompok untuk 

membuat aturan baru  

 “Saya akan memberikan tugas individu kepada mba/ibu. 

Tugas yang harus mba/ibu kerjakan adalah 

mengidentifikasi atau membuat aturan baru dalam 

kelompok” 

“Apakah ada yang mau ditanyakan terkait tugas yang 

diberikan?” 

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan 

berikutnya 

“Mba/ibu sekarang kita akan membuat kesepakatan 

bersama terkait waktu dan tempat untuk pertemuan 

minggu depan. Apakah waktu dan tempat dilaksanakan 

seperti hari ini atau adakah pendapat lain dari mba/ibu?” 

“Topik pertemuan kita selanjutnya adalah membangun 
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solidritas dan komitmen” 

d. Mengucapkan salam penutup 

“Pertemuan kita hari ini sudah selesai. Selamat pagi/siang, 

sampai jumpa pada pertemuan selanjutnya. 

Pertemuan ketiga:  

Tema pertemuan ketiga: “Norming (Membangun solidaritas dan 

komitmen)” 

4. Pembukaan 

d. Mengucapkan salam 

“Selamat pagi/siang” 

e. Menanyakan perasaan peserta 

“Bagaimana perasaan mba/ibu hari ini?”  

“Apa permasalahan yang mba /ibu temukan dalam 

kelompok pada pertemuan sebelumnya?” 

“Apakah mba/ibu sudah menyelesaikan tugas yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya?” 

f. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan 

berlangsung 60-90 menit, dan tempat pertemuan 

“Mba/ibu tujuan pertemuan kita hari adalah membuat 

aturan baru dalam kelompok. Manfaat dari pertemuan ini 

adalah mba/ibu dapat mengekspresikan atau 

menyampaikan pendapat terhadap kelompok dan membuat 

kesepakatan baru dalam kelompok sebagai dasar untuk 

membangun kebersamaan dan komitmen untuk terlibat 

aktif dalam kegiatan yang akan dilakukan”. 

“Mba/ibu pertemuan ini akan berlangsung selama 60-90 

menit dan bertempat di……..”. 

“Sebelum memulai kegiatan mungkin ada yang ingin 

mba/ibu tanyakan?” 

5. Kerja 

a. Fasilitator memberikan kesempatan kepada anggota 

kelompok untuk mengekspresikan pendapat terhadap 

kelompok 

“Saya mempersilahkan mba/ibu untuk menyampaikan 

pendapat terhadap kelompok” 

b. Fasilitator memberikan kesempatan kepada anggota 

kelompok dalam mengekspresikan pendapat untuk 

mempertahankan kelompok 

“Saya mempersilahkan mba/ibu untuk menyampaikan 

pendapat untuk mempertahankan kelompok” 

c. Fasilitator memimpin diskusi untuk menentukan aturan 

baru dalam kelompok 
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“Mba/ibu, kita akan berdiskusi tentang penentuan aturan 

baru dalam kelompok” 

d. Setiap anggota kelompok menyampaikan aturan baru yang 

dibuat 

“Saya persilahkan mba/ibu untuk menyampaikan pendapat 

terkait aturan baru dalam kelompok” 

e. Kelompok menanggapi aturan yang disampaikan masing-

masing anggota kelompok  

“Mba/ibu saya persilahkan untuk memberikan tanggapan 

dan masukan terhadap aturan baru yang disampaikan oleh 

mba/ibu…..” 

f. Kelompok membuat daftar aturan baru 

“Mba/ibu ….., saya persilakan untuk membuat daftar 

aturan baru yang dihasilkan dari diskusi bersama” 

6. Penutup  

e. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terkait 

aturan baru yang dibuat 

“Mba/ibu setelah melewati proses diskusi, apa pendapat 

mba/ibu terkait aturan baru dalam kelompok?” 

f. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota kelompok 

untuk mengidentifikasi peran masing-masing anggota 

kelompok 

“Saya akan memberikan tugas individu kepada mba/ibu. 

Tugas yang harus mba/ibu kerjakan adalah 

mengidentifikasi peran mba/ibu dalam kelompok” 

“Apakah ada yang mau ditanyakan terkait tugas yang 

diberikan?” 

g. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan 

berikutnya 

“Mba/ibu sekarang kita akan membuat kesepakatan 

bersama terkait waktu dan tempat untuk pertemuan 

minggu depan. Apakah waktu dan tempat dilaksanakan 

seperti hari ini atau adakah pendapat lain dari mba/ibu?” 

“Topik pertemuan kita selanjutnya adalah bekerjasama 

untuk mencapai tujuan” 

h. Mengucapkan salam penutup 

“Pertemuan kita hari ini sudah selesai. Selamat pagi/siang, 

sampai jumpa pada pertemuan selanjutnya. 

Pertemuan keempat:   

Tema pertemuan keempat: “Performing (Bekerjasama untuk 

mencapai tujuan)” 

4. Pembukaan 
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d. Mengucapkan salam 

“Selamat pagi/siang” 

e. Menanyakan perasaan peserta 

“Bagaimana perasaan mba/ibu hari ini?”  

“Apakah mba/ibu bisa menyebutkan peraturan baru yang 

sudah disepakati oleh kelompok?” 

“Apakah mba/ibu sudah menemukan peran masing dalam 

kelompok?” 

f. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan 

berlangsung 60-90 menit, dan tempat pertemuan 

“Mba/ibu tujuan pertemuan kita hari adalah 

mengidentifikasi atau mengetahui peran masing-masing 

anggota kelompok. Manfaat dari pertemuan ini adalah 

mba/ibu mengetahui peran masing-masing anggota 

sehingga dapat bekerjasama untuk mencapai tujuan”. 

“Mba/ibu pertemuan ini akan berlangsung selama 60-90 

menit dan bertempat di……..”. 

“Sebelum memulai kegiatan mungkin ada yang ingin 

mba/ibu tanyakan?” 

5. Kerja 

a. Fasilitator menjelasan tentang konsep hope intervention 

berbasis kelompok meliputi pengertian, tujuan dan prinsip 

hope intervention berbasis kelompok 

“Saya akan menjelaskan tentang hope intervention 

berbasis kelompok. Pada saat saya memberikan 

penjelasan, apabila ada yang kurang memahami apa yang 

saya sampaikan, saya persilakan untuk mengacungkan 

tangan dan mengajukan pertanyaan”. 

“Mba/ibu hope intervention berbasis kelompok adalah 

intervensi yang diberikan kepada seseorang WBP 

perempuan yang terbentuk dalam suatu kelompok untuk 

saling bertukar informasi dalam membuat tujuan yang 

realistik atau masuk akal, menemukan jalan keluar untuk 

mencapai tujuan serta menggunakan dukungan yang ada 

untuk mempertahankan semangat dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sehingga mengurangi kecemasan 

yang dirasakan”. 

“Tujuan hope intervention berbasis kelompok adalah 

memberikan peluang bagi WBP perempuan untuk saling 

membantu dalam mengatasi persoalan hidup atau masalah 

yang dihadapi sehingga dapat mengatasi kecemasan yang 

mba/ibu rasakan”.  
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“Prinsip hope intervention berbasis kelompok adalah 

sebagai berikut anggota kelompok yang dipilih untuk 

terlihat didalam intervensi harus memiliki permasalahan 

yang sama, jumlah anggota lebih dari 2 dan kurang dari 

15, fasilitator dan klien harus memiliki tempat duduk yang 

serupa, intervensi dilakukan seminggu sekali, durasi 

waktu berkisar 60-90 menit, dan rentang usia tidak terlalu 

jauh. 

b. Fasilitator menjelaskan enam jenis kegiatan hope 

intervention berbasis kelompok  

“Mba/ibu enam jenis kegiatan yang akan dilakukan selama 

6 minggu antara lain membuat tujuan yang realistik 

(masuk akal) dan bermakna (berguna), mengidentifikasi 

masalah dalam mencapai tujuan dan keterampilan 

menyelesaikan masalah, membuat strategi untuk mencapai 

tujuan, sumber motivasi untuk mencapai tujuan, cara 

meningkatkan motivasi, dan melakukan evaluasi. 

c. Fasilitator memimpin diskusi untuk menentukan peran 

anggota di dalam hope intervention berbasis kelompok  

“Mba/ibu, kita akan berdiskusi tentang penentuan peran 

anggota di dalam hope intervention berbasis kelompok ” 

d. Setiap anggota menyampaikan peran di dalam hope 

intervention berbasis kelompok  

“Saya persilahkan mba/ibu untuk menyampaikan pendapat 

terkait peran mba/ibu dalam kelompok” 

e. Kelompok menanggapi peran yang disampaikan masing-

masing anggota kelompok 

“Mba/ibu saya persilahkan untuk memberikan tanggapan 

dan masukan terhadap peran yang disampaikan oleh 

mba/ibu…..” 

f. Kelompok membuat daftar peran masing-masing anggota 

dalam hope intervention berbasis kelompok 

“Mba/ibu ….., saya persilakan untuk membuat daftar 

aturan baru yang dihasilkan dari diskusi bersama”  

6. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok terkait 

konsep hope intervention berbasis kelompok meliputi 

pengertian, tujuan dan prinsip hope intervention berbasis 

kelompok 

““Mba/ibu setelah melewati proses diskusi, bagaimana 

pemahaman mba/ibu terhadap hope intervention berbasis 

kelompok?” 
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b. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota kelompok 

untuk membuat daftar tujuan selama di Lapas dan setelah 

keluar dari Lapas  

“Saya akan memberikan tugas individu kepada mba/ibu. 

Tugas yang harus mba/ibu kerjakan adalah membuat 

daftar tujuan selama di Lapas dan setelah keluar dari 

Lapas untuk mengatasi kecemasan  yang mba/ibu rasakan 

sehingga tujuan yang dibuat diarahkan untuk mengatasi 

penyebab kecemasan yang dirasakan oleh mba/ibu” 

“Apakah ada yang mau ditanyakan terkait tugas yang 

diberikan?” 

c. Kesepatan terkait waktu, tempat, dan topik pertemuan 

berikutnya 

“Mba/ibu sekarang kita akan membuat kesepakatan 

bersama terkait waktu dan tempat untuk pertemuan 

minggu depan. Apakah waktu dan tempat dilaksanakan 

seperti hari ini atau adakah pendapat lain dari mba/ibu?” 

“Topik pertemuan kita selanjutnya adalah membuat tujuan 

yang realistik (masuk akal) dan bermakna (berguna)” 

d. Mengucapkan salam penutup 

“Pertemuan kita hari ini sudah selesai. Selamat pagi/siang, 

sampai jumpa pada pertemuan selanjutnya. 
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

HOPE INTERVENTION BERBASIS KELOMPOK UNTUK 

MENGATASI KECEMASAN PADA WARGA BINAAN 

PEMASYARATAN PEREMPUAN 

NO. DOKUMEN : 2 

NO. REVISI : 

HALAMAN : 1-16 

TANGGAL TERBIT : 

1 PENGERTIAN Hope intervention berbasis kelompok adalah intervensi 

yang diberikan kepada seseorang warga binaan 

pemasyarakatan (WBP)  perempuan yang terbentuk dalam 

suatu kelompok untuk saling bertukar informasi dalam 

menghasilkan tujuan yang realistik, menemukan jalan 

keluar untuk mencapai tujuan serta menggunakan 

dukungan yang ada untuk mempertahankan semangat 

dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sehingga 

mengurangi kecemasan yang dirasakan 

2 TUJUAN i. Memberikan peluang bagi WBP perempuan untuk 

saling membantu untuk  dalam mengatasi persoalan 

hidup 

j. Memberikan peluang bagi WBP perempuan dalam 

mendapatkan fasilitas positif berupa motivasi, 

perhatian, interaksi, belajar, dan melaksanakan 

keterampilan untuk membuat tujuan yang realistik dan 

bermakna, menetapkan strategi serta mengidentifikasi 

hambatan dan mempertahankan motivasi dalam 

mencapai tujuan 

k. Memotivasi WBP perempuan untuk mencapai tujuan 

hidup 

l. Menurunkan kecemasan WBP perempuan 

3 INDIKASI 1. Cemas sedang  

2. Cemas berat   

4 KONTRA 

INDIKASI 

Panik 

5 ALAT/MEDIA 4. Modul  

5. Alat tulis 

6. Daftar hadir kelompok 

6 TAHAP 

PELAKSANAAN 

Pertemuan pertama: Pada tahap ini WBP perempuan 

memahami tujuan yang realistis dan bagaimana membuat 

tujuan yang realistis dan bermakna, serta membuat daftar 

tujuan hidup. 
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Tema pertemuan pertama: “Menciptakan tujuan yang 

realistis dan bermakna” 

4. Pembukaan 

d. Mengucapkan salam 

“Selamat pagi/siang” 

e. Menanyakan perasaan peserta 

“Bagaimana perasaan mba/ibu hari ini?”  

“Bagaimana pemahaman atau apa yang mba/ibu 

tahu tentang hope intervention atau terapi harapan?” 

“Apakah mba/ibu mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan?” 

f. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan 

berlangsung 60-90 menit, dan tempat pertemuan 

“Mba/ibu tujuan pertemuan kita hari adalah 

membuat tujuan untuk mengatasi kecemasan yang 

dapat dicapai dan dilaksanakan serta berguna untuk 

mba/ibu selama di Lapas dan saat keluar dari lapas. 

Manfaat dari pertemuan ini adalah mba/ibu 

memiliki tujuan hidup yang mendorong mba/ibu 

untuk selalu berpikir positif dan mengarahkan 

mba/ibu untuk mencari jalan keluar sehingga tujuan 

yang telah dibuat dapat dicapai dan kecemasan yang 

mba/ibu alami dapat diatasi. 

“Mba/ibu pertemuan ini akan berlangsung selama 

60-90 menit dan bertempat di……..”. 

“Sebelum memulai kegiatan mungkin ada yang 

ingin mba/ibu tanyakan?” 

5. Kerja 

c. Fasilitator memimpin diskusi tentang tujuan yang 

realistis dan bagaimana membuat tujuan yang 

realistis dan bermakna 

“Menurut mba/ibu tujuan yang dapat dicapai dan 

dilaksanakan itu seperti apa?” 

(Sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan ada 

kemungkinan untuk mencapainya) 

“Bagaimana cara untuk membuat tujuan yang dapat 

dicapai dan dilaksanakan serta berguna untuk 

mengatasi rasa cemas atau khawatir?” 

d. Fasilitator memimpin diskusi tentang tujuan  hidup 

anggota kelompok selama di Lapas dan saat keluar 

dari lapas untuk mengatasi kecemasan 

“Mba/ibu, sekarang kita akan berdiskusi tentang 
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tujuan  hidup anggota kelompok selama di Lapas 

dan saat keluar dari lapas untuk mengatasi perasaan 

cemas atau khawatir” 

e. Setiap anggota kelompok menyampaikan tujuan 

yang telah dibuat 

“Mba/ibu saya berikan kesempatan untuk 

menyampaikan tujuan yang telah dibuat dan 

anggota kelompok diharapkan menyimak atau 

mendengarkan dan memahami tujuan yang telah 

disampaikan sehingga dapat memberikan masukan” 

f. Kelompok menanggapi dan mengidentifikasi, 

apakah tujuan yang disampaikan termasuk dalam 

kategori realistis dan bermakna serta memberikan 

masukan 

“Mba/ibu saya persilahkan untuk memberikan 

tanggapan dan masukan terhadap tujuan yang telah 

disampaikan oleh mba/ibu ….” 

g. Anggota kelompok membuat daftar tujuan yang 

realistis dan bermakna  

“Mba/ibu ….., saya persilakan untuk membuat 

daftar tujuan yang dihasilkan dari diskusi bersama” 

6. Penutup 

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok 

terhadap pembentukan tujuan yang realistis dan 

bermakna 

“Mba/ibu setelah melewati proses diskusi, menurut 

mba/ibu tujuan yang realistis dan bermakna itu 

seperti apa?” 

b. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota 

kelompok terkait identifikasi masalah yang dapat 

menghambat tujuan dan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah 

“Saya akan memberikan tugas individu berdasarkan 

tujuan yang sudah mba/ibu buat. Tugas yang harus 

mba/ibu kerjakan adalah mengidentifikasi masalah 

yang dapat menghambat pencapaian tujuan dan 

bagaimana cara mba/ibu mengatasi masalah 

tersebut” 

“Apakah ada yang mau ditanyakan terkait tugas 

yang diberikan?” 

c. Kesepakatan terkait waktu, tempat, dan topik 

pertemuan berikutnya 
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“Mba/ibu sekarang kita akan membuat kesepakatan 

bersama terkait waktu dan tempat untuk pertemuan 

minggu depan. Apakah waktu dan tempat 

dilaksanakan seperti hari ini atau adakah pendapat 

lain dari mba/ibu?” 

“Topik pertemuan kita selanjutnya adalah 

mengidentifikasi hambatan dalam mencapai tujuan 

dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah” 

d. Mengucapkan salam penutup 

“Pertemuan kita hari ini sudah selesai. Selamat 

pagi/siang, sampai jumpa pada pertemuan 

selanjutnya. 

Pertemuan kedua: Pada tahap ini WBP perempuan 

mengidentifikasi hambatan dalam mencapai tujuan dan 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah. 

Tema pertemuan kedua: “Pathway: Hambatan mencapai 

tujuan dan keteterampilan menyelesaikan masalah” 

4. Pembukaan 

d. Mengucapkan salam 

“Selamat pagi/siang” 

e. Menanyakan perasaan peserta 

“Bagaimana perasaan mba/ibu hari ini?”  

“Saya akan menanyakan kembali, apa tujuan yang 

mau dicapai mba/ibu untuk mengatasi kecemasan 

yang dirasakan?” 

“Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan tugas 

yang telah diberikan?” 

f. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan 

berlangsung 60-90 menit, dan tempat pertemuan 

“Mba/ibu tujuan pertemuan kita hari adalah 

mengidentifikasi masalah yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan dan keterampilan mengatasi 

masalah tersebut. Manfaat dari pertemuan ini adalah 

mba/ibu dapat mengantisipasi permasalahan yang 

dapat menghambat pencapaian tujuan untuk 

mengatasi kecemasan dan menyiapkan cara untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut sehingga 

tujuan yang telah dibuat dapat dicapai”. 

“Mba/ibu pertemuan ini akan berlangsung selama 

60-90 menit dan bertempat di……..”. 

“Sebelum memulai kegiatan mungkin ada yang 

ingin mba/ibu tanyakan?” 
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5. Kerja  

f. Fasilitator memimpin diskusi keterampilan 

menyelesaikan masalah 

“Mba/ibu sekarang kita akan berdiskusi tentang 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah” 

“Menurut mba/ibu keterampilan apa saja yang harus 

dimiliki untuk menyelesaikan masalah?” 

(Mengidentifikasi masalah, menentukan sumber dan 

akar penyebab masalah, dan membuat solusi 

masalah)  

g. Fasilitator memimpin diskusi tentang masalah yang 

menghambat pencapaian tujuan dan keterampilan 

menyelesaikan masalah 

h. “Mba/ibu, kita akan diskusi tentang masalah yang 

menghambat pencapaian tujuan dan keterampilan 

menyelesaikan masalah”. 

i. Setiap peserta menyampaikan masalah yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan dan keterampilan 

menyelesaikan masalah yang telah dibuat 

“Mba/ibu saya berikan kesempatan untuk 

menyampaikan masalah yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan dan bagaimana cara mba/ibu 

mengatasi masalah tersebut dan anggota kelompok 

diharapkan menyimak atau mendengarkan dan 

memahami apa yang disampaikan sehingga dapat 

memberikan masukan” 

j. Kelompok menanggapi masalah yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan dan keterampilan 

menyelesaikan masalah yang disampaikan peserta 

“Mba/ibu saya persilahkan untuk memberikan 

tanggapan dan masukan terhadap masalah yang 

dapat menghambat pencapaian tujuan mba/ibu …. 

dan bagaimana cara menyelesaikan masalah 

tersebut” 

k. Anggota kelompok membuat daftar masalah yang 

dapat menghambat tujuan dan keterampilan untuk 

menyelesaikan masalah 

“Mba/ibu ….., saya persilakan untuk membuat 

daftar masalah yang dapat menghambat pencapaian 

tujuan dan bagaimana cara mba/ibu mengatasi 

masalah tersebut berdasarkan hasil diskusi bersama” 

6. Penutup  
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e. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok 

terhadap keterampilan menyelesaikan masalah 

‘Mba/ibu setelah melewati proses diskusi, 

bagaimana cara untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi?” 

f. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota 

kelompok terkait strategi untuk mencapai tujuan  

“Saya akan memberikan tugas individu berdasarkan 

tujuan yang sudah mba/ibu buat. Tugas yang harus 

mba/ibu kerjakan adalah strategi atau rencana 

tindakan untuk mencapai tujuan” 

“Apakah ada yang mau ditanyakan terkait tugas 

yang diberikan?” 

g. Kesepakatan  terkait waktu, tempat, dan topik 

pertemuan berikutnya 

“Mba/ibu sekarang kita akan membuat kesepakatan 

bersama terkait waktu dan tempat untuk pertemuan 

minggu depan. Apakah waktu dan tempat 

dilaksanakan seperti hari ini atau adakah pendapat 

lain dari mba/ibu?” 

“Topik pertemuan kita selanjutnya adalah strategi 

untuk mencapai tujuan” 

h. Mengucapkan salam penutup 

“Pertemuan kita hari ini sudah selesai. Selamat 

pagi/siang, sampai jumpa pada pertemuan 

selanjutnya.  

Pertemuan ketiga: pada tahap ini WBP perempuan 

membuat strategi untuk mencapai tujuan. 

Tema pertemuan ketiga: “Pathway: Menentukan strategi 

untuk mencapai tujuan” 

4. Pembukaan 

d. Mengucapkan salam 

“Selamat pagi/siang” 

e. Menanyakan perasaan peserta 

“Bagaimana perasaan mba/ibu hari ini?”  

“Mba/ibu, saya akan menyakan kembali pertemuan 

yang sudah dilakukan sebelumnya. Apakah saja 

hambatan yang mungkin akan dihadapi dan 

bagaimana mengatasinya?” 

“Apakah mba/ibu menemukan kesulitan dalam 

menentukan strategi untuk mencapai tujuan?” 

f. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan 
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berlangsung 60-90 menit, dan tempat pertemuan 

“Mba/ibu tujuan pertemuan kita hari adalah 

membuat strategi atau rencana tindakan untuk 

mencapai tujuan. Manfaat dari pertemuan ini adalah 

mba/ibu mempunyai strategi atau rencana untuk 

mencapai tujuan”. 

“Mba/ibu pertemuan ini akan berlangsung selama 

60-90 menit dan bertempat di……..”. 

“Sebelum memulai kegiatan mungkin ada yang 

ingin mba/ibu tanyakan?” 

5. Kerja  

f. Fasilitator memimpin diskusi tentang karakteristik 

orang yang memiliki strategi yang baik untuk 

mencapai tujuan 

“Bagaimana pendapat mba/ibu tentang ciri-ciri 

orang yang memiliki strategi yang baik untuk 

mencapai tujuan?” 

(Mengenal diri sendiri, mempunyai mental yang 

kuat, positif dalam berpikir dan bersikap, memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan diri dan emosi, 

memiliki semangat, dan pantang menyerah) 

g. Fasilitator memimpin diskusi tentang strategi untuk 

mencapai tujuan 

“Mba/ibu, kita akan berdiskusi tentang strategi atau 

rencana tindakan untuk mencapai tujuan”. 

h. Peserta menyampaikan strategi untuk mencapai 

tujuan yang telah dibuat 

“Mba/ibu saya berikan kesempatan untuk 

menyampaikan strategi atau rencana tindakan untuk 

mencapai tujuan dan anggota kelompok diharapkan 

menyimak apa yang disampaikan sehingga dapat 

memberikan masukan” 

i. Kelompok menanggapi strategi untuk mencapai 

tujuan yang telah disampaikan oleh peserta 

“Mba/ibu saya persilahkan untuk memberikan 

tanggapan dan masukan terhadap strategi atau 

rencana tindakan yang disampaikan mba/ibu …. 

untuk mencapai tujuan” 

j. Anggota kelompok membuat daftar strategi untuk 

mencapai tujuan 

“Mba/ibu ….., saya persilakan untuk membuat 

daftar strategi atau rencana untuk mencapai tujuan” 
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6. Penutup  

e. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok 

terhadap strategi untuk mencapai tujuan 

“Mba/ibu setelah melewati proses diskusi, 

bagaimana cara untuk meningkatkan strategi atau 

rencana tindakan dan berikanlah salah satu contoh 

strategi atau rencana tindakan untuk mencapai 

tujuan” 

f. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota 

kelompok terkait sumber-sumber motivasi untuk 

mencapai tujuan 

“Saya akan memberikan tugas individu berdasarkan 

tujuan yang sudah mba/ibu buat. Tugas yang harus 

mba/ibu kerjakan adalah mengidentifikasi sumber-

sumber motivasi yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan” 

g. Kesepakatan  terkait waktu, tempat, dan topik 

pertemuan berikutnya 

“Mba/ibu sekarang kita akan membuat kesepakatan 

bersama terkait waktu dan tempat untuk pertemuan 

minggu depan. Apakah waktu dan tempat 

dilaksanakan seperti hari ini atau adakah pendapat 

lain dari mba/ibu?” 

“Topik pertemuan kita selanjutnya adalah 

mengidentifikasi sumber-sumber motivasi yang 

dapat digunakan untuk mencapai tujuan” 

h. Mengucapkan salam penutup 

“Pertemuan kita hari ini sudah selesai. Selamat 

pagi/siang, sampai jumpa pada pertemuan 

selanjutnya.  

Pertemuan keempat: pada tahap ini WBP perempuan 

mengidentifikasi sumber-sumber motivasi yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan. 

Tema pertemuan keempat: “Agency: Sumber motivasi 

untuk mencapai tujuan ” 

4. Pembukaan 

d. Mengucapkan salam 

“Selamat pagi/siang” 

e. Menanyakan perasaan peserta 

“Bagaimana perasaan mba/ibu hari ini?”  

“Mba/ibu, saya akan menanyakan kembali hasil 

pertemuan minggu lalu. Apa saja strategi yang telah 
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dibuat untuk mencapai tujuan selama di Lapas dan 

setelah di Lapas untuk mengatasi kecemasan?” 

“Apakah mba/ibu menemukan kesulitan dalam 

menyelesai tugas terkait sumber motivasi untuk 

mencapai tujuan?  

f. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan 

berlangsung 60-90 menit, dan tempat pertemuan 

“Mba/ibu tujuan pertemuan kita hari adalah 

menentukan sumber-sumber motivasi yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan. Manfaat dari 

pertemuan ini adalah mba/ibu dapat mengetahui 

sumber-sumber dukungan yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan”. 

“Mba/ibu pertemuan ini akan berlangsung selama 

60-90 menit dan bertempat di……..”. 

“Sebelum memulai kegiatan mungkin ada yang 

ingin mba/ibu tanyakan?” 

5. Kerja  

f. Fasilitator memimpin diskusi tentang karakteristik 

orang yang memiliki motivasi yang tinggi untuk 

mencapai tujuan 

“Bagaimana pendapat mba/ibu tentang ciri-ciri 

orang yang memiliki motivasi atau semangat yang 

tinggi untuk mencapai tujuan?” 

(Aktif menjalankan strategi, tekun dan tidak putus 

asa dalam menghadapi kegagalan, dan berfokus 

pada masa depan) 

g. Fasilitator memimpin diskusi tentang sumber-

sumber motivasi yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan 

“Mba/ibu, kita akan berdiskusi tentang sumber-

sumber motivasi atau penyemangat yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan”. 

h. Peserta menyampaikan sumber-sumber motivasi 

yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

“Mba/ibu saya berikan kesempatan untuk 

menyampaikan sumber-sumber motivasi yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan dan anggota 

kelompok diharapkan menyimak apa yang 

disampaikan sehingga dapat memberikan masukan” 

i. Kelompok menanggapi sumber-sumber motivasi 

yang disampaikan oleh peserta  
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“Mba/ibu saya persilahkan untuk memberikan 

tanggapan dan masukan terhadap sumber-sumber 

motivasi yang dimiliki mba/ibu …. untuk mencapai 

tujuan” 

j. Anggota kelompok membuat daftar sumber-sumber 

motivasi yang dimiliki untuk mencapai tujuan. 

“Mba/ibu ….., saya persilakan untuk membuat 

daftar sumber-sumber motivasi yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan” 

6. Penutup  

e. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok 

terhadap sumber-sumber motivasi yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan 

“Mba/ibu setelah melewati proses diskusi, apa atau 

siapa saja yang menjadi sumber motivasi mba/ibu 

untuk mencapai tujuan?” 

“Bagaimana ciri-ciri orang yang memiliki motivasi 

untuk mencapai tujuan?” 

f. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota 

kelompok terkait cara meningkatkan motivasi untuk 

mencapai tujuan 

“Saya akan memberikan tugas individu berdasarkan 

tujuan yang sudah mba/ibu buat. Tugas yang harus 

mba/ibu kerjakan adalah tentukan  cara 

meningkatkan motivasi berupa kalimat positif 

terhadap diri sendiri yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan” 

g. Kesepakatan  terkait waktu, tempat, dan topik 

pertemuan berikutnya 

“Mba/ibu sekarang kita akan membuat kesepakatan 

bersama terkait waktu dan tempat untuk pertemuan 

minggu depan. Apakah waktu dan tempat 

dilaksanakan seperti hari ini atau adakah pendapat 

lain dari mba/ibu?” 

“Topik pertemuan kita selanjutnya adalah 

menentukan cara meningkatkan motivasi untuk 

mencapai tujuan” 

h. Mengucapkan salam penutup 

“Pertemuan kita hari ini sudah selesai. Selamat 

pagi/siang, sampai jumpa pada pertemuan 

selanjutnya.  

Pertemuan kelima: Pada tahap ini WBP perempuan dilatih 
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cara meningkatkan motivasi dengan berbicara hal-hal 

positif terhadap diri sendiri. 

Tema pertemuan kelima: “Agency: Meningkatkan motivasi 

melalui positif self-talk” 

4. Pembukaan 

d. Mengucapkan salam 

“Selamat pagi/siang” 

e. Menanyakan perasaan peserta 

“Bagaimana perasaan mba/ibu hari ini?”  

“Mba/ibu, saya akan menanyakan kembali hasil 

pertemuan minggu lalu. Bagaimana ciri-ciri orang 

yang memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai 

tujuan? Apa yang menjadi sumber motivasi mba/ibu 

untuk mencapai tujuan?” 

“Apakah mba/ibu menemukan kesulitan dalam 

menyelesai tugas terkait cara untuk meningkatkan 

motivasi berupa kalimat positif terhadap diri sendiri 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan? 

f. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan 

berlangsung 60-90 menit, dan tempat pertemuan 

“Tujuan pertemuan kita hari adalah mba/ibu 

mengetahui cara meningkatkan motivasi untuk 

mencapai tujuan. Manfaat dari pertemuan ini adalah 

mba/ibu dilatih cara meningkatkan motivasi dengan 

berbicara hal-hal positif terhadap diri sendiri”. 

“Mba/ibu pertemuan ini akan berlangsung selama 

60-90 menit dan bertempat di……..”. 

“Sebelum memulai kegiatan mungkin ada yang 

ingin mba/ibu tanyakan?” 

5. Kerja  

g. Fasilitator memimpin diskusi tentang cara 

meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan 

“Bagaimana cara meningkatkan motivasi untuk 

mencapai tujuan menurut pendapat mba/ibu?” 

h. Fasilitator melatih cara berbicara hal-hal positif 

terhadap diri sendiri 

“Mba/ibu saya akan mempraktikan cara berbicara 

hal-hal positif terhadap diri sendiri”. 

“Tarik napas yang dalam melalui hidung tahan 

selama 2-3 detik lalu hembuskan melalui mulut 

lakukan sampai mba/ibu merasa rileks. Jika sudah, 

katalah dalam hati atau berteriak dengan kalimat 
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seperti “saya tenang, saya semangat, saya dapat 

menangani apapun yang datang dalam kehidupan 

saya, saya yakin bisa berubah menjadi orang yang 

lebih baik, saya yakin bisa melawati situasi ini” 

“Saya mempersilakan mba/ibu satu per satu 

mempraktikan ulang cara berbicara hal-hal positif 

terhadap diri sendiri” 

i. Fasilitator memimpin diskusi tentang cara 

meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan 

“Mba/ibu, kita akan berdiskusi tentang cara 

meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan”. 

j. Peserta menyampaikan cara meningkatkan motivasi 

untuk mencapai tujuan 

“Mba/ibu saya berikan kesempatan untuk 

menyampaikan cara meningkatkan motivasi berupa 

kalimat positif terhadap diri sendiri dan anggota 

kelompok diharapkan menyimak apa yang 

disampaikan sehingga dapat memberikan masukan” 

k. Kelompok menanggapi dan mengidentifikasi cara 

meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan 

“Mba/ibu saya persilahkan untuk memberikan 

tanggapan dan masukan terhadap cara 

meningkatkan motivasi berupa kalimat positif 

terhadap diri sendiri yang disampaikan mba/ibu …. 

untuk mencapai tujuan” 

l. Anggota kelompok membuat daftar cara 

meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan 

“Mba/ibu ….., saya persilakan untuk membuat 

daftar cara meningkatkan motivasi berupa kalimat 

positif terhadap diri sendiri untuk mencapai tujuan” 

6. Penutup  

e. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok 

terhadap cara meningkatkan motivasi untuk 

mencapai tujuan 

“Mba/ibu setelah melewati proses diskusi, 

bagaimana cara mba/ibu meningkatkan motivasi 

untuk mencapai tujuan?” 

f. Fasilitator memberikan tugas kepada anggota 

kelompok terkait membuat evaluasi terhadap 

pertemuan yang telah dilakukan 

“Saya akan memberikan tugas individu berdasarkan 

tujuan yang sudah mba/ibu buat. Tugas yang harus 
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mba/ibu kerjakan adalah membuat evaluasi terhadap 

pertemuan yang telah dilakukan sebelumnya” 

g. Kesepakatan  terkait waktu, tempat, dan topik 

pertemuan berikutnya 

“Mba/ibu sekarang kita akan membuat kesepakatan 

bersama terkait waktu dan tempat untuk pertemuan 

minggu depan. Apakah waktu dan tempat 

dilaksanakan seperti hari ini atau adakah pendapat 

lain dari mba/ibu?” 

“Topik pertemuan kita selanjutnya adalah 

penyampaian hasil evaluasi” 

h. Mengucapkan salam penutup 

“Pertemuan kita hari ini sudah selesai. Selamat 

pagi/siang, sampai jumpa pada pertemuan 

selanjutnya.  

Pertemuan keenam: Pada tahap ini WBP perempuan 

difollow up terkait perkembangan pencapaian tujuan dan 

mengidentifikasi tujuan dan strategi yang perlu diubah 

sesuai kebutuhan. 

Tema pertemuan keenam: “Follow up” 

4. Pembukaan 

d. Mengucapkan salam 

“Selamat pagi/siang” 

e. Menanyakan perasaan peserta 

“Bagaimana perasaan mba/ibu hari ini?”  

f. Menjelaskan tujuan, waktu pertemuan yang akan 

berlangsung 60-90 menit, dan tempat pertemuan 

“Tujuan pertemuan kita hari adalah mba/ibu 

menyampaikan evaluasi terhadap pertemuan yang 

telah dilakukan sebelumnya. Manfaat dari 

pertemuan ini adalah hasil evaluasi yang dilakukan 

dapat menjadi dasar untuk mengubah tujuan dan 

strategi sesuai kebututuhan”. 

“Mba/ibu pertemuan ini akan berlangsung selama 

60-90 menit dan bertempat di……..”. 

“Sebelum memulai kegiatan mungkin ada yang 

ingin mba/ibu tanyakan?” 

5. Kerja  

g. Fasilitator memimpin diskusi tentang perkembangan 

pencapaian tujuan 

“Bagaimana evaluasi mba/ibu terhadap 

perkembangan pencapaian tujuan yang telah 
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dibuat?” 

h. Fasilitator memimpin diskusi tentang tujuan dan 

strategi yang perlu diubah sesuai kebutuhan 

“Mba/ibu, kita akan berdiskusi tentang tujuan dan 

strategi yang perlu diubah sesuai kebutuhan”. 

i. Peserta menyampaikan tujuan dan strategi yang 

perlu diubah sesuai kebutuhan 

“Mba/ibu saya berikan kesempatan untuk 

menyampaikan tujuan dan strategi yang perlu 

diubah sesuai kebutuhan dan anggota kelompok 

diharapkan menyimak apa yang disampaikan 

sehingga dapat memberikan masukan” 

j. Kelompok menanggapi tujuan dan strategi yang 

perlu diubah sesuai kebutuhan 

“Mba/ibu saya persilahkan untuk memberikan 

tanggapan dan masukan terhadap tujuan dan strategi 

yang perlu diubah sesuai kebutuhan mba/ibu ….” 

k. Peserta menyampai evaluasi terhadap pertemuan 

yang telah dilakukan selama lima minggu 

“Mba/ibu saya berikan kesempatan untuk 

menyampaikan hasil evaluasi terhadap pertemuan 

yang telah dilakukan selama lima minggu” 

l. Mengukur tingkat kecemasan WBP perempuan 

“Mba/ibu, saya akan memberikan kuesioner untuk 

mengukur perasaan cemas atau khawatir. Pengisian 

dilakukan dengan cara dicentang sesuai dengan 

perasaan yang saat ini sedang mba/ibu rasakan. 

6. Penutup  

a. Fasilitator mengevaluasi pemahaman kelompok 

terhadap penggunaan hope intervention berbasis 

kelompok 

“Mba/ibu setelah melewati lima kali pertemuan, 

bagaimana pemahaman mba/ibu terhadap 

penggunaan intervensi harapan berbasis 

kelompok?” 

b. Mengucapkan salam penutup 

“Pertemuan kita hari ini sudah selesai maka 

berakhirlah rangkaian kegiatan intervensi harapan 

yang kita lakukan. Selamat pagi/siang, sampai 

jumpa pada pertemuan selanjutnya.  

6 DOKUMENTASI 4. Lembar pelaksanaan kegiatan kelompok  

5. Lembar observasi kegiatan kelompok 
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6. Lembar catatan hasil kegiatan kelompok 
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